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Teridentifikasi bahwa pelaksanaan pembelajaran kimia yang 
dilakukan di kelas X SMA Al-Fiqri Telaga Piru cenderung berpusat pada 
guru, mengindahkan interaksi dengan siswa dan kepercayaan diri 
siswa sangat rendah. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar kimia 
siswa menjadi rendah. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian 
tindakan kelas ini yakni meningkatkan hasil belajar kimia siswa 
melalui penerapan model pembelajaran synectics dengan subjek 
penelitian sebanyak 20 siswa yang hasil belajar kimianya masih 
rendah. Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus dan pengumpulan 
data melalui instrumen tes pokok bahasan hidrokarbon. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif-
kuantitatif persentase. Hasil analisis data menunjukkan bahwa, 
pencapaian prestasi belajar 70% siswa tergolong kategori sangat baik, 
dan 30% dalam kategori baik. Merujuk hasil tersebut, diharapkan guru 
kimia agar lebih intensif menerapkan model pembelajaran synectics 
pada pokok bahasan pembelajaran kimia yang lainnya. 
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ABSTRACT 
It was identified that the implementation of chemistry learning carried 
out in class X SMA Al-Fiqri Telaga Piru tends to be teacher-centered, 
heeding interactions with students and students' self-confidence is very 
low. This causes students' achievement in chemistry to be low. The goal 
to be achieved in this classroom action research is to improve student 
chemistry learning outcomes through the application of the synectics 
learning model with as many as 20 students whose chemistry learning 
outcomes are still low. This research was conducted through 2 cycles and 
data collection through a test instrument on the subject of hydrocarbons. 
The data obtained were then analyzed using a descriptive-quantitative 
percentage technique. The results of data analysis show that 70% of 
students' learning achievement is in the excellent category, and 30% 
other is in the good category. Referring to these results, it is 
recommended for chemistry teachers to be more intensive in applying the 
synectics learning model to other chemistry learning subjects. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan pembelajaran kimia akan sulit tercapai apabila tidak adanya minat belajar 

siswa khususnya terhadap proses pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan karena 

minat belajar merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Minat belajar berpengaruh terhadap belajar, bila 

bahan pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat siswa-siswa tidak akan belajar 

dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Siswa malas untuk belajar 

karena siswa tidak memperoleh keputusan dari pelajaran tersebut. Bahan pelajaran yang 

menarik minat siswa akan lebih mudah disimpan.  

Dapat disimpulkan bahwa minat adalah salah satu faktor-faktor yang menghambat 

suksesnya pendidikan dan pengajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru 

sering mengalami kesulitan dalam hal ini merupakan masalah yang selalu muncul setiap 

kali proses belajar mengajar. Pelaksanaan pembelajaran kimia di kelas X cenderung 

berbentuk pembelajaran yang teacher centered (berpusat pada guru). Pembelajaran yang 

bersifat searah ini membuat siswa selalu bergantung pada pekerjaan guru. Sehingga 

selama proses belajar mengajar siswa mengalami kendala yang cukup sulit. Berdasarkan 

observasi awal di kelas X SMA Al-Fiqri Telaga Piru, pelaksanaan pembelajaran dimana 

siswa hanya duduk tenang dan mendengarkan informasi dari guru cenderung pasif saat 

mengikuti pelajaran kimia. Siswa mendengarkan, mencatat materi yang terkait, dan 

dituntut untuk menghafalkannya kemudian siswa disuruh untuk mengerjakan latihan-

latihan soal yang diberikan guru tanpa tahu akan tujuan dan manfaat yang akan mereka 

peroleh. 

Dari hasil observasi di kelas X SMA Al-Fiqri Telaga Piru terlihat kemandirian belajar 

siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya siswa yang tidak serius dalam 

mengerjakan tugas, sehingga tanggung jawab kurang tertanam. Banyak siswa 

menyepelekan materi pelajaran kimia. Selain itu, sebagain besar siswa tidak berani ke 

depan kelas karena takut salah saat mengerjakan soal. Hal ini disebabkan oleh tingkat 

kepercayaan diri siswa yang masih rendah. 

Terkait belum optimalnya kemandirian belajar siswa kelas X SMA Al-Fiqri Telaga 

Piru, maka perlu adanya penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. Salah satunya adalah penerapan model 

pembelajaran synectik. Model pembelajaran synectik merupakan salah satu model 

pembelajaran yang didesain oleh Gordon yang pada dasarnya diarahkan untuk 

mengembangkan kreativitas. 

Gordon menggagas model synectik dalam empat gagasan. Pertama, kreativitas 

penting di dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Setiap individu selalu 

menghubungkan proses kreativitas dengan kegiatan yang ia lakukan. Karena kreativitas 

dilihat sebagai bagian dari pekerjaan keseharian, maka model sinektik ini dirancang 

untuk mendorong kapasitas pemecahan masalah, mengekspresikan kreatif empati dan 

dorongan untuk memperkokoh hubungan-hubungan sosial. Kedua, proses kreatif tidak 

sepenuhnya merupakan hal yang misterius. Banyak aspek pada proses kreatif yang dapat 
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dijelaskan, dan bahkan sangat mungkin bagi seseorang untuk mengarahkan dirinya 

sehingga mampu mendorong berkembangnya kreativitas. Ketiga, temuan tentang kreatif 

berlaku sama pada berbagai bidang, baik seni, ilmu pengetahuan, enginering yang 

dicirikan dengan kesamaan proses intelektualnya. Di dalam dunia sains dan enginering 

lebih dikenal dengan istilah penemuan (invention). Keempat, bahwa penemuan/berfikir 

kreatif (creative thinking) individu pada prinsipnya tidak berbeda (Aunurrahman, 

2002:162). 

Penggunaan model pembelajaran synectik  diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, karena model pembelajaran ini mengarahkan setiap siswa untuk selalu 

menghubungkan proses kreativitas dengan kegiatan yang ia lakukan. Dengan kreativitas, 

maka siswa akan berupaya mengembangkan kemampuan secara mandiri. Di samping itu, 

siswa dapat belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya dan saling keterkaitan 

dengan rekan-rekan kelompoknya. 

Penelitian tentang model pembelajaran synectik yang diterapkan dalam 

pembelajaran MIPA telah dilakukan beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya 

Miranti Manusama, dkk (2013) dalam jurnal berjudul “penerapan model pembelajaran 

synectik dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA biologi di SMP 

Advent Bitung”, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Synectik dapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPA biologi.  

Selanjutnya, Puput Retno, dkk (2012) dalam jurnal berjudul “penerapan 

pembelajaran model synektik untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa 

kelas VIIC pada tema ‘airku bersih’ di SMP Negeri 5 Sleman tahun ajaran 2011/2012”, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran model synectik 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dan peningkatan juga diikuti dengan 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian lain dilakukan oleh Berty Novita Ardianty (2013) 

dalam artikel berjudul “Upaya meningkatkan kemandirian siswa melalui metode synectik 

dengan materi limbah industri dalam pembelajaran di kelas XI IPA biologi SMK N 9 

Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013”, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran metode synectik dapat meningkatkn kemandirian belajar siswa 

pada pembelajaran kelas XI IPA Biologi SMK N 9 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013. 

Dari beberapa hasil tersebut, maka peneliti memilih mengangkat penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran synectik untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam pembelajaran materi hidrokarbon. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA al-

Fiqri Telaga Piru pada mata pelajaran kimia dengan ruang lingkup materi hidrokarbon. 

 

METODE  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-Fiqri Telaga Piru Kecamatan Seram 

Barat Kabupaten Seram Bagian Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X SMA Al-Fiqri Telaga Piru yang berjumlah 40 siswa yang terbagi dalam dua kelas, 

dimana kelas X1 sebanyak 20 siswa dan kelas X2 sebanyak 20 siswa.  Jenis penelitian 

merupakan penelitian tindakan kelas.  
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Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, dimana peneliti, guru, teman sejawat 

dan kepala sekolah bersama-sama melaksanakan semua tahapan di dalam penelitian. 

Pada pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui tahapan dalam 

siklus, dengan rangkaian di setiap siklusnya yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Tahapan tersebut terus diulang sampai terjadi peningkatan 

hasil belajar yang diinginkan dan mempertimbangkan hasil refleksi yang dilakukan di 

akhir setiap siklusnya (Mulyasa, 2010). Pada setiap siklusnya, guru mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran synectic. Selanjutnya, instrumen pengumpulan data 

yang digunakan yakni instrumen tes formatif pretest dan posttest dan instrumen non-tes 

(lembar angket kemandirian belajar). Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif-kuantitatif. Indikator keberhasilan pada penelitian ini 

yakni, minimal 80% dari subjek penelitian mencapai nilai posttest ≥68 atau Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini berfokus pada peningkatan prestasi belajar dan 

kemandririan belajar siswa. Pengumpulan data kemandirian belajar dilakukan melalui 

penyebaran angket kepada siswa subjek penelitian. Angket tersebut terdiri atas 10 item 

pernyataan yang merupakan indikator kemandirian belajar. Penyebaran angket 

dilaksanakan dalam dua tahap yaitu di awal dan di akhir penelitian. Penyebaran angket 

sebelum penelitian dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemandirian belajar siswa 

sebelum diterapkan model pembelajaran synectic, sedangkan penyebaran angket diakhir 

penelitian dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah dilaksanakan 

model pembelajaran synectic pada materi hidrokarbon. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak 2 siklus, dimana setiap siklus nya dilakukan pembelajaran tatap muka dalam 3 

kali pertemuan. Analisis data hasil dapat dijelaskan berdasarkan Tabel 1 dimana 

menunjukkan bahwa pada tes awal ( pre tes)  terdapat 2 siswa (10%) dengan tingkat 

penguasaan dikualifikasi baik, terdapat 7 siswa (35%) dengan tingkat penguasaan 

dikualifikasi cukup, dan terdapat 11 siswa (55% ) dengan tingkat penguasaan 

dikualifikasi kurang/gagal.  

Tabel 1. Hasil Pencapaian Prestasi Belajar Pretest dan Posttest Siswa 

 
 Jadi, disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran synectik dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Ini berarti bahwa siswa sangat antusias dengan penerapan 

synectik dalam proses pembelajaran, mungkin ini disebabkan oleh jarangnya 

menggunakan model pada proses pembelajaran yang biasa disajikan oleh guru. Dan hal 

Kategori 
Pretest Posttest 

 %  % 

81-100 Sangat Baik 0 0 14 70 
71-80 Baik 2 10 6 30 
65-70 Cukup 7 35 0 0 

<65 Kurang 11 55 0 0 
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lain cukup menggembirakan adalah bahwa penerapan synectik ini mampu membuat 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu penerapan model pembelajaran synectik yang diterapkan sangat 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan mudah. Beberapa pakar 

mengatakan bahwa sikap siswa dapat diramalkan perubahannya bila siswa telah 

memiliki penguasaan terhadap aspek kognitif (Sudjono, 1995). 

Pada penilaian proses afektif, hasil yang diperoleh siswa yang dikualifikasikan 

sangat baik dan tidak ada yang kualifikasi gagal. Hal ini disebabkan 14 siswa dalam proses 

pembelajaran telah antusias merespon aspek-aspek yang dinilai, hal ini terjadi karena 

kepribadian siswa yang tidak merasa bosan dan malu sehingga dalam proses 

pembelajaran daya serap terhadap pengetahuan lebih maksimal. Pada aspek ini 

berorientasi seperti faktor emosional yang menunjukkan penerima atau penolakan 

terhadap sesuatu. Begitu sebaliknya dengan 5 siswa yang memiliki kualifikasi baik dan 1 

siswa yang tingkat penguasaan pada kualifikasi cukup. Hal ini disebabkan adanya 

perbedaan sikap yang terjadi karena setiap siswa memiliki psikologi yang berbeda-beda. 

Hal ini sejalan pendapat Masnur Muclish (2008), bahwa setiap individu itu unik dengan 

karakteristik masing-masing sehingga guru harus menyediakan pengalaman belajar yang 

relevan dengan karakteristik siswa. 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan penerapan pembelajaran synectik dapat melihat pencapaian KKM. 

Artinya penerapan model synectik ini sangat efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi hidrokarbon kelas X SMA AL-Fiqri Telaga Piru. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran synectics mampu untuk meningkatkan prestasi belajar 

kimia siswa kelas X SMA Al-Fiqri Telaga Piru. Hasil tersebut terlihat dari pencapaian hasil 

belajar kognitif siswa yang telah mencapai batas KKM yakni, sebanyak 70% atau 14 siswa 

mendapat nilai dengan kategori Sangat Baik (SB), dan 30% atau 6 siswa lainnya termasuk 

dalam kategori Baik (B). 

Saran 

Peneliti merekomendasikan kepada guru agar lebih intensif dalam menerapkan 

model pembelajaran synectics pada pokok bahasan kimia lainnya, sekaligus peneliti lain 

dapat mengupayakan melanjutkan riset dengan menerapkan model pembelajaran 

synectics pada mata pelajaran rumpun IPA lainnya. 
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